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Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Kulit Buah Delima (Punica 

granatum) Terhadap Salmonella typhi Secara In Vitro 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Salmonella typhi adalah penyebab utama demam tifoid di 

Indonesia, dengan resistensi antibiotik yang meningkat. Kulit buah delima (Punica 

granatum) mengandung flavonoid dan tanin yang berpotensi sebagai antibakteri. 

Tujuan: Menilai aktivitas antibakteri ekstrak kulit delima terhadap Salmonella 

typhi secara in vitro. Metode Penelitian: Penelitian true experimental dengan Post-

test Only Control Group Design. Ekstrak diperoleh melalui maserasi etanol 96% 

dan diuji dengan metode sumuran pada konsentrasi 25%, 50%, dan 75%. Kontrol 

positif: kloramfenikol, kontrol negatif: DMSO 10%. Hasil Penelitian: Uji 

fitokimia menunjukkan adanya alkaloid, flavonoid, dan saponin. Daya hambat 

ekstrak: 24,93 mm (25%), 29,97 mm (50%), 30,09 mm (75%), sementara 

kloramfenikol 33,37 mm. Kesimpulan: Ekstrak kulit delima memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Salmonella typhi. 
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